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Abstrak

Kemampuan serangga Hypothenemus hampei dalam menentukan tempat bertelur dan pemilihan makan adalah
hal yang sangat penting untuk kesuksesan hidup dan keturunannya. Setelah menemukan tanaman, selanjutnya
serangga melakukan penafsiran terhadap kesesuaian tanaman sebagai inang. Penafsiran serangga ini tidak terlepas
dari kombinasi faktor visual dan kimia. Oleh karena itu dilakukan penelitian terkait preferensi oviposisi H. hampei
pada beberapa jenis biji kopi yaitu Coffea robusta, C. arabika dan C. excelsa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis biji kopi manakah yang lebih disukai H. hampei untuk meletakkan telurnya. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal
yang terdiri dari 3 jenis biji kopi perlakuan dengan masing -masing 10 ulangan setiap perlakuan yaitu A (biji kopi
Arabika), R (biji kopi Robusta) Dan E (biji kopi Excelsa). Uji penelitian dilakukan dengan metode choice dan
nonchoice. Penelitian ini menggunakan 10 serangga betina H. hampei. Pengamatan jumlah telur dilakukan pada
hari ke-tujuh. Analisis data menggunakan uji analisis statistik ANOVA (Analysis of Varian) (o = 5%) dan uji
lanjut Uji LSD (o = 95%) dengan menggunakan program SPSS 16.0 for Windows Evaluation Version. Hasil
analisis varian menunjukkan bahwa preferensi oviposisi pada tiga jenis biji kopi terdapat perbedaan. Preferensi
oviposisi terbesar ditunjukkan pada biji kopi robusta (C. robusta) yaitu dengan jumlah presentase preferensi
sebesar {96,42%} (choice) dan {88,73%} (nonchoice). Hal ini diduga karena Biji kopi Robusta memiliki tekstur
biji yang lebih lunak dan lebih tipis daripada biji kopi Arabika dan Excelsa. Biji kopi Robusta juga memiliki
kandungan senyawa kimia berupa alkaloid yang salah satu contohnya adalah kafein. Kandungan Kafein pada biji
kopi Robusta lebih tinggi dibandingkan dengan biji kopi Arabika dan biji kopi Excelsa setelah dilakukan uji
kandungan kafein.

Kata kunci : Hypothenemus hampei, Coffee berry borer, Coffea robusta, Coffea arabica, and Coffea excelsa,
preferensi oviposisi

Abstract
The ability of Hypothenemus hampei to select suitable oviposition sites and feeding is crucial for its survival and

reproduction. After locating a host plant, the insect evaluates its suitability through a combination of visual and
chemical cues. Therefore, this study investigates the oviposition preference of H. hampei on three coffee bean
varieties: Coffea robusta, Coffea arabica, and Coffea excelsa. The objective is to determine which coffee bean
variety is most preferred by H. hampei for egg-laying. This study has been conducted by using a Completely
Randomized Design (CRD) with a single factor consisting of three coffee bean treatments. Each treatment—A
(C. arabica), R (C. robusta), and E (C. excelsa)—with 10 replications. The experiment utilized both choice and
non-choice methods, with 10 female H. hampei individuals per trial. Egg count observations were conducted on
the seventh day. Statistical analysis was performed using ANOVA (Analysis of Variance) at a significance level
of 5% (a = 0.05), followed by an LSD post-hoc test at 95% confidence (a = 0.05).The results showed that there
were significant differences in oviposition preference among the three coffee bean varieties. The highest
oviposition preference was observed for C. robusta, with preference percentages of 96.42% in the choice test and
88.73% in the non-choice test. This preference is likely due to the softer and thinner texture of C. robusta beans
compared to C. arabica and C. excelsa. Additionally, C. robusta contains higher levels of alkaloid compounds,
particularly caffeine, which was confirmed through chemical analysis.

Kata kunci : Hypothenemus hampei, Coffee berry borer, Coffea robusta, Coffea arabica, and Coffea excelsa,
preference for oviposition
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PENDAHULUAN

Hypotenemus hampei adalah serangga yang
banyak dilaporkan menyebabkan kerusakan
dan penurunan produksi kopi. Di Indonesia,
aktivitas serangga tersebut menyebabkan
penurunan produksi sampai 90% atau setara
dengan 6,7 juta dolar AS pertahun sedangkan
kerugian akibat serangan hama PBKo
(Penggerek Buah Kopi) di dunia mencapai 500
juta USD setiap tahun. Kerugian ini belum
termasuk penurunan mutu yang berakibat juga
terhadap penurunan harga kopi (Vega, et al.,
2009, Wiryadiputra, 2006).

H hampei melakukan aktivitas menggerek
di dalam biji kopi baik pada tahap larva dan
dewasa. Perilaku tersebut dimulai saat serangga
mencapai tahapan dewasa. Serangga betina
segera melakukan aktivitas membuat lubang
pada buah kopi setelah memasuki stadia
dewasa. Pembuatan lubang tersebut dilakukan
untuk meletakan telurnya. Setelah beberapa
hari, telur akan menetas menjadi larva dan
melakukan aktivitas makan di dalam buah kopi.
Posisi larva dan dewasa di dalam buah,
menyebabkan kesulitan dalam
pengendaliannya. Oleh karena itu pemahaman
perilaku serangga dalam pemilihan makan dan
bertelur sangat diperlukan (Wiryadiputra,
2007).

Kemampuan serangga H. hampei
dalam menentukan tempat bertelur (oviposisi)
dan pemilihan makan adalah hal yang sangat
penting untuk kesuksesan hidup dan
keturunannya. Setelah menemukan tanaman,
selanjutnya serangga melakukan penafsiran
terhadap kesesuaian tanaman sebagai inang.
Penafsiran serangga ini tidak terlepas dari
kombinasi faktor visual dan kimia (Bruce,
2005). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa H. hampei ini menggunakan penglihatan
serta adanya kandungan volatil pada biji kopi
yang telah masak untuk menentukan tempat
inangnya yang sesuai untuk melakukan
aktivitas menggerek dan oviposisi (Mendesil ef
al., 2009). H. hampei di lapangan sering
ditemukan pada kopi yang telah masak dan
berwarna merah hal ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya dengan
menggunakan buah kopi plastik dengan warna
yang berbeda. Preferensi H. hampei terhadap
warna buah kopi menunjukkan lebih memilih
buah  plastik yang berwarna  merah
dibandingkan yang berwana hijau. Penelitian
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ini menunjukkan faktor visual berupa warna
yang berkaitan dengan sensor yang diterima
oleh syaraf berpengaruh terhadap serangga ini
dalam pemilihan makan dan inang (Mathieu et
al., 2001)

Di Indonesia terdapat 3 jenis kopi yang
umumnya ditanam yaitu kopi Arabika,
Robusta, dan Excelsa. Masing-masing jenis
kopi tersebut memiliki karakter yang berbeda.
Diantaranya adalah adanya perbedaan pada
karakteristik morfologi. Kopi Arabika
memiliki ukuran daun kecil, permukaan halus
mengkilat, biji buah lebih besar dan bau harum.
Kopi Robusta memiliki daun sempit dan
pemukaan daun berombak, batangnya lebih
banyak tumbuh cabang produksi. Kopi excelsa
memiliki bentuk daun yang sangat besar
membulat dan permukaan bergelombang,
ukuran buah relatif kecil (Najiyati dan Danarti,
2001).

Berdasarkan  hal  diatas, maka
dilakukan studi perilaku pemilihan oviposisi
(tempat peletakan telur) H. hampei pada jenis
biji kopi yang berbeda. Aspek ini penting bagi
pengetahuan mengenai perilaku pemilihan
inang dan reproduksi, yang pada gilirannya
dapat dikembangkan sebagai pengendalian
serangga khususnya penggerek buah kopi yaitu
H. hampei.

II. METODE PENELITIAN

A. Koleksi H. hampei

Serangga uji diperoleh dari buah kopi yang
terserang H. hampei di perkebunan kopi daerah
sidolmulyo kabupaten Jember, Jawa Timur.
Ciri buah yang terserang H. hampei adalah
terdapat lubang pada ujung buah,kemudian biji
kopi dibawa ke laboratorium untuk selanjutnya
kopi digunakan dalam perbanyakan H. hampei.

B.Koleksi Jenis Biji Kopi

Jenis kopi Robusta dan Excelsa diperoleh dari
daerah Sidomulyo kabupaten Jember, Jawa
Timur sedangkan jenis Arabika diperoleh dari
daerah desa Sukorejo kabupaten Bondowoso.
Buah Kopi yang digunakan untuk uji adalah
buah kopi yang sehat yang kemudian di kupas
kulitnya dan bijinya siap digunakan sebagai
bahan uji.
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C.Pembiakan (rearing) H. hampei

Metode  pembiakan  dilakukan  dengan
mengkoleksi buah kopi yang diduga terserang
PBKo (Penggerek Buah Kopi). Selanjutnya,
buah dicuci dengan air bersih dan diletakkan
pada kertas manila putih dan dikering-anginkan
pada suhu kamar selama kurang lebih 24 jam.
Buah yang menghasilkan gerekan berupa
bubuk berwarna putih hingga hitam disekitar
lubang diambil untuk diletakan didalam
kontainer plastik (diameter 15x20x10 cm) yang
bagian alasnya dilapisi kertas saring. Biji kopi
berkulit tanduk dimasukkan ke dalam toples
sebagai pakan serangga uji H. hampei. Setiap 3
hari sekali, wadah rearing dibersihkan dengan
cara mengeluarkan seluruh isinya dan
mengganti kertas saring pada alasnya. Seluruh
biji kopi di dalam toples dibersihkan dengan
tissue yang kemudian dimasukkan kembali
kedalamnya. Setelah 25-30 hari biji dapat
dibelah untuk mendapatkan imago generasi F1.
Imago yang digunakan sebagai bahan uji adalah
imago H. hampei betina yang sudah melakukan
perkawinan di dalam biji kopi, dicirikan imago
betina tersebut telah keluar dari biji kopi dan
siap meletakkan telurnya (Sulistyowati, 1999).

D.Metode Pilihan (Choice)

Metode pilihan ini dilakukan dengan cara
meletakan 10 serangga H.hampei betina dalam
kontainer (diameter 3 cm, tinggi 4 cm).
Sebelumnya pada wadah uji diletakkan 3 biji
kopi dengan jenis berbeda. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 10 kali dan setiap pengulagan
dilakukan rotasi tempat meletakkan biji.
Pengamatan oviposisi akan dilakukan pada hari
ketujuh dengan cara menghitung jumlah telur
pada biji kopi. Gambar dari metode pilihan
dapat dilhat pada Gambar 1 (Astutik, 2015).

@ @ Titik awal Pelepasan
( H. hampet \
l, L0 H. hampet betina

L ® 4
\"\\_ {_/"

Gambar 1 Metode Pilihan (choice) A (biji kopi Arabika),
E (biji kopi Excelsa), R (biji kopi Robusta)
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E.Metode Tidak Pilihan (No choice)

Metode tidak pilihan ini dilakukan dengan cara
meletakan 10 serangga H. hampei betina dalam
kontainer (diameter 4 cm, tinggi 3 cm).
Sebelumnya pada wadah uji diletakkan 3 biji
kopi yang sejenis. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 10 kali dan tidak dilakukan rotasi
tempat peletakan biji. Gambar dari metode
pilihan dapat dilhat pada Gambar 2 (Astutik,
2015).

| ‘w =T
| betina | ‘ betina /| betina |
.\.\ @ .‘\ @ ;’f ..‘.\ @ ”f
\ / " 4 N )_/'/

Gambar 2 Metode Tidak Pilihan (No choice) R (biji kopi
Robusta), A (biji kopi Arabika), E (biji kopi Excelsa)

F.Penentuan (%) Preferensi Oviposisi
Preferensi oviposisi H.hampei ditentukan
dengan menghitung jumlah telur yang diletakan
pada biji, dibandingkan dengan seluruh jumlah
telur yang dihasilkan pada biji yang tersedia
sebagai berikut.

% Preferensi Oviposisi =

Ytelur pada tiap biji 0 .
Sorat ten— X 100% (Amin, 2015)

G.Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
ANOVA (o =5%) dilanjutkan dengan uji LSD
(o =95%). Pengujian statistika menggunakan
program SPSS 16.0 for Windows Evaluation
Version. Data yang diperoleh sebelum
dianalisis dengan ANOVA

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Preferensi Oviposisi Hypothenemus
hampei Pada Beberapa Jenis Biji kopi

Preferensi oviposisi H. hampei pada
beberapa jenis biji kopi dilakukan dengan
menggunakan dua metode yaitu metode choice
dan metode nonchoice. Terdapat perbedaan
respon serangga dalam wupaya penentuan
inangnya, hal tersebut dapat diketahui dengan
cara melakukan pengamatan terkait pemilihan
tempat bertelur pada beberapa jenis biji kopi.
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Berdasarkan jumlah telur yang diletakkan pada
beberapa jenis biji kopi (metode choice) terlihat
bahwa H. hampei lebih banyak meletakkan
telurnya pada jenis biji kopi Robusta. Hal ini
membuktikan bahwa jenis kopi Robusta
memiliki kecenderungan lebih besar untuk
dipilih  H.  hampei  dalam  oviposisi
dibandingkan dengan jenis biji kopi Arabika
dan biji kopi Excelsa. Begitu juga pada hasil
yang didapatkan pada metode nonchoice yang
menunjukkan bahwa preferensi oviposisi H.
hampei dengan rata-rata jumlah telur yang
tertinggi terdapat pada jenis biji kopi Robusta
dibandingkan dengan jenis biji kopi Arabika
dan Excelsa (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Telur dan Presentase Preferensi
yang diletakkan H. hampei dalam Pemilihan
Tempat Oviposisi pada Tiga Jenis Biji Kopi
dengan Metode Choice dan Metode
Nonchoice. n=10

Jenis biji Metode choice Metode nonchoice
> (%) > Telur (%)
Telur Preferensi Preferensi
Robusta 5,40 + 96,42 % 12,60 88,73 %
4,929 +11,0372
Arabika 0,00 + 0% 1,00 + 7,04 %
0,000° 2,167°
Excelsa 0,20 + 3,57 % 0,60 + 4,22%
0,200° 1,350°

Keterangan: Semua data adalah rata-rata + Se. Data
dianalisis dengan ANOVA dilanjutkan dengan LSD pada
taraf kepercayaan 95%. Huruf superscript yang sama pada
tiap kolom menunjukan tidak ada beda nyata antar jenis
kopi

Berdasarkan hasil uji Anova (0,05%) yang
dikemudian dilanjutkan dengan wuji LSD
(0,95%) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pemilihan tempat bertelur H. hampei
pada tiga jenis biji kopi. Respon ini dijumpai
baik pada metode choice dan metode
nonchoice. Hasil menunjukkan bahwa H.
hampei paling menyukai biji Robusta sebagai
media peletakan telur berbeda nyata dengan biji
Arabika dan Excelsa dengan jumlah telur yang
diletakkan H. hampei pada biji kopi Robusta
sebanyak 5,40 butir, pada jenis biji Excelsa
sebanyak 0,20 butir sedangkan pada biji kopi
Arabika tidak ada telur yang diletakkan.

Preferensi H. hampei dengan metode
nonchoice juga mendukung hasil dari metode
choice yaitu lebih menyukai biji kopi Robusta
berbeda nyata didandingkan dengan biji

18

lainnya. Telur paling sedikit dijumpai pada biji
kopi Arabika. Nilai Se (standart eror) yang
lebih kecil dari nilai rata- rata jumlah telur
menunjukkan bahwa persebaran telur merata
pada setiap biji kopi. Nilai Se yang lebih tinggi
dari nilai rata-rata jumlah telur menunjukkan
bahwa persebaran telur pada biji kopi tidak
merata atau hanya mengelompok hanya pada
beberapa jenis biji kopi. Preferensi oviposisi
H.hampei pada ketiga jenis kopi dengan metode
choice paling tinggi ada pada kopi Robusta
yaitu sebesar (96,42 %), kemudian diikuti
dengan preferensi peneluran yang rendah yaitu
Exselsa (3,57 %) dan Arabika (0 %). Hal ini
didukung dengan metode nonchoice preferensi
tertinggi ada pada kopi Robusta (88,73 %).
(Tabel 1)

Hasil pengamatan tekstur dari ketiga biji
kopi yang digunakan memiliki perbedaan. Biji
kopi Robusta memiliki tekstur biji yang lebih
lunak dan lebih tipis daripada biji kopi Arabika
dan Excelsa. Pengamatan ini dilakukan secara
langsung dengan cara menekan ketiga biji kopi
sebelum digunakan untuk uji dan biji kopi
Robusta memiliki tekstur yang mudah ditekan
dan lunak. Tekstur tersebut ternyata paling
disukai oleh H.hampei untuk bertelur. Biji kopi
Robusta diduga secara morfologis memiliki
struktur eksokarp dan endokap yang lebih tipis
dan lunak sehingga mudah ditembus oleh H.
hampei dibandingkan biji kopi Arabika dan
Excelsa. Dalam hal pemilihan makanan, H.
hampei lebih cenderung memilih makanan
yang memiliki struktur biji yang lunak dan
mudah ditembus (Klein-Koch et al., 1988).

Jenis kopi yang memiliki lapisan eksokarp
dan endokarp yang tipis akan mudah di serang
oleh H. hampei. Dari ketiga jenis kopi tersebut
yang memiliki lapisan kulit biji paling tipis
adalah C. robusta. Oleh karenanya, H. hampei
lebih tertarik untuk melakukan infestasi
bertelur pada kopi jenis tersebut (La Pelley,
1968). Struktur biji yang Ilunak akan
memudahkan H. hampei untuk menusukkan
ovipositornya pada biji kopi untuk meletakkan
telurnya. Pada hasil penelitian Moralo dan
Baldos (1980) H. hampei dilaporkan banyak
meletakkan telur pada C. robusta oleh
karenanya serangan H. hampei pada C. robusta
ditemukan paling tinggi dibandingkan pada C.
excelsa dan C. arabica. Beaker (1999)
melaporkan bahwa lapisan kulit eksokarp dan
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endokarp C. excelsa sangat keras sehingga
tidak mudah ditembus oleh H. hampei.

Telur H. hampei yang diamati dalam
penelitian ini memiliki ciri berwarna putih susu
dan berkilau saat petama kali diamati di bawah
mikroskop stereo dan (Gambar 3). Bentuknya
elips atau bulat telur memiliki panjang 0,6
hingga 0,7 mm (0,6 = 0,01 mm) dan lebar 0,25
mm hingga 0,35 mm (0,30 + 0,02 mm). Telur
ditemukan rata- rata pada bagian endosperma
biji. Telur H. hampei banyak diletakkkan pada
bagian endokarp (endosperm). Hal ini diduga
pada bagian endosperma biji terdapat banyak
nutrisi yang dapat menunjang perkembangan
larva. Selain itu, oviposisi di dalam perkamen
melindungi telur dari penggeringan dan musuh
alami (Mendesil, 2002).

Gambar 3 Telur H. hampei (a) telur pada biji kopi (b)
telur pada kertas karbon

Jumlah telur yang diletakkan pada C.
robusta paling tinggi dibandingkan C. excelsa
dan C. arabika. Hal ini di duga berkaitan juga
dengan adanya kandungan kafein yang
berbeda dari ketiga jenis kopi. Hasil pengujian
kandungan kafein menunujukkan bahwa antara
ketiga jenis kopi memiliki kandungan kafein
yang berbeda. C. robusta memiliki kandungan
kafein 2,9 % ,C. excelsa 2,5% dan C. arabika
1,4% (Purwatiningsih et al., 2018). Kandungan
kafein ini memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap aktivitas makan dan bertelur H.
hampei. Kafein ) 1,3,7 -trimetilxantin)
merupakan senyawa golongan alkaloid purin
dengan rumus molekul CgHioN4O,. Kafein
memiliki struktur kimia berupa adanya cincin
heterosiklik sehingga masuk dalam golongan
senyawa alkaloid. Kafein juga merupakan
penyusun dari senyawa volatil biji kopi.
Senyawa volatil tersebut berperan penting
dalam menarik H. hampei untuk aktivitas
makan. Kafein banyak dilaporkan memiliki
pengaruh negatif terhadap beberapa serangga.
Namun pada serangga H. hampei kafein justru
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menjadi stimulant untuk makan dan bertelur.
Filho (2013) melaporkan bahwa kelompok
serangga tersebut beradaptasi dengan senyawa
alkaloid khususnya kafein. Dalam penelitian ini
kandungan kafein yang tinggi justru membuat
jumlah telur H. hampei semakin banyak
dibandingkan dengan biji yang memiliki
kandungan kafein sedikit.

Tabel 2 Kandungan senyawa volatil pada ketiga jenis biji
kopi menggunakan GC-FID ( Saw et al., 2015)

Komposisi Luas puncak (%)
senyawa Kimia

C. C C.

arabika liberika robusta
Fenolik 29,1 304 54,1
Asam karboksilat 28,9 27,2 23,1
Aldehide 5,8 10,0 8,3
Alkohol 9,5 10,1 3,6
Pyroles 2.3 2,2 23
Ester 2,7 9,9 2,2
Keton 2,6 3,1 1,8
Furans 1,5 2,6 1,6
Hidrokarbon 13,9 0,9 0,6

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Giordanengo (1993) dan Mathieu (1997)
kandungan senyawa volatil yang diduga dapat
menarik H. hampei untuk menentukan inang
merupakan bagian dari senyawa volatil
golongan fenolik, dimana senyawa ini
mempunyai jumlah kandungan paling tinggi
diantara senyawa volatil yang lainya pada biji
kopi. Senyawa fenolik yang dikeluarkan dari
biji mampu menjadi penarik H. hampei untuk
mendekati biji dan menjadi stimulant yang
mempengaruhi aktivitas untuk menginfestasi
biji kopi. Ketiga jenis kopi uji, memiliki
kandungan senyawa fenolik yang berbeda.
Kandungan senyawa fenolik yang paling tinggi
terdapat pada biji kopi Robusta (Tabel 2)

Senyawa volatil yang mudah menguap dapat
mempengaruhi sensor H. hampei betina yaitu
berupa antenna, untuk memberikan respon
terbang dan mendekat pada biji kopi tersebut.
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Hal ini didukung penelitian yang dilakukan
oleh (Roblero dan Malo, 2013) bahwa
kandungan senyawa volatil yang melimpah
pada biji kopi seperti senyawa dari golongan
etanol dapat mempengaruhi antena H. hampei
untuk terbang dan mendekati biji kopi. Menurut
Mendesil (2009) senyawa yang bisa menjadi
penarik H. hampei betina untuk mendekati biji
kopi antara lain adalah senyawa 3-etil-4-
metilpentanol dan metilkloloheksana. Senyawa
tersebut dihasilkan dari isolasi biji kopi
Arabika. Salah satu senyawa telah dilaporkan
memiliki sifat menolak serangga herbivor
untuk oviposisi, salah satunya adalah senyawa
metil salisilat. Metil salisilat ini merupakan
senyawa golongan ester (Tabel 2). Kandungan
ester dari ketiga jenis biji kopi memiliki
perbedaan. C. excelsa memiliki senyawa ester
paling tinggi yaitu 9,9% yang selanjutnya
diikiuti oleh C. arabika (2.7%) dan C. robusta
(2.2%). Hal ini sesuai dengan tingkat preferensi
oviposisi H. hampei pada ketiga jenis kopi
dimana C. robusta memiliki persen preferensi
oviposisi tertinggi daripada C. arabika dan C.
excelsa, karena kandungan senyawa ester yang
sedikit pada C. robusta mendukung H. hampei
untuk bertelur pada biji kopi tersebut (Lopez et
al., 2016).

IV. KESIMPULAN

Hypothenemus hampei menunjukkan
preferensi oviposisi yang lebih tinggi pada biji
kopi Coffea robusta dibandingkan dengan C.
arabica dan C. excelsa, yang diduga
disebabkan oleh tekstur biji C. robusta yang
lebih lunak dan lapisan kulit biji yang lebih
tipis, serta kandungan kafein dan senyawa
volatil (seperti senyawa fenolik) yang lebih
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa
karakter morfologi dan kimia biji kopi berperan
penting dalam perilaku pemilihan tempat
bertelur oleh H. hampei. Prospek penelitian ke
depan dapat diarahkan pada eksplorasi lebih
lanjut mengenai pengaruh senyawa kimia
spesifik terhadap perilaku oviposisi melalui
analisis metabolit sekunder dan uji bioaktivitas
senyawa volatil. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk pengembangan
strategi pengendalian hayati berbasis perilaku,
seperti penggunaan senyawa penarik atau

20

penolak untuk perangkap, serta pengujian lebih
lanjut di lapangan guna memastikan efektivitas
hasil laboratorium dalam kondisi lingkungan
yang lebih kompleks.
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